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Karya ilmiah berjudul “Sistem Informasi Geografi Denah Asrama Putri TPB IPB berbasis Web Menggunakan ALOV Map” yang ditulis oleh Alvira Pasha dilatarbelakangi karena banyaknya gedung serta kamar penghuni di Asrama Tingkat Persiapan Bersama (TPB) IPB sehingga mengakibatkan proses pencarian cenderung sulit. Untuk itu penulis mencoba memberikan solusi yaitu dengan membangun suatu Sistem Informasi Geografi (SIG) interaktif berbasis web mengenai Asrama Putri TPB IPB dengan memadukan antara data peta (spatial) dengan data atribut (bukan spatial) dari ruangan-ruangan yang ada di asrama putri TPB IPB. 

Sistem geografi ini dibangun dengan menggunakan ALOV Map.  ALOV Map adalah aplikasi WebGIS portabel berbasis Java yang digunakan untuk publikasi data vector  dan raster  di Internet (Sanjaya 2004). ALOV Map juga dapat digunakan untuk penampilan interaktif pada web browser . ALOV Map mendukung arsitektur penyajian yang cukup komplek, navigasi yang baik dan dapat bekerja dengan multi layer , mendukung taut (hyperlink ) serta data atribut. ALOV Map merupakan produk hasil dari proyek kerja sama antara ALOV Map Software  (www.alovsof.com) dan Arceological Computing Laboratory, University of Sydney , Australia.

Sistem ini memiliki beberapa fungsi, diantaranya mampu menampilkan informasi denah Asrama Putri TPB IPB beserta data attributnya, menampilkan informasi profil Asrama Putri TPB IPB, dan sebagainya. Pengguna sistem ini ada dua kategori, yaitu umum dan administrator. 

Dalam penelitian ini, penulis memperoleh data berupa denah dari pengembang gedung dan Badan Pengelola Asrama. Data denah yang diperoleh (file Autocad) dikonversi menjadi file format *.shp dan dilakukan proses digitasi serta pemberian data spatial dan data atribut menggunakan software ArcView. Sedangkan data detail atribut disimpan dalam database (menggunakan MySql). ALOV Map sendiri digunakan untuk mempublikasikan data spatial dan data atribut melalui internet.

Penggunaan ALOV Map merupakan tantangan tersendiri bagi penulis, karena penggunaan ALOV Map masih sangat sedikit dibandingan MapServer yang cukup poluler dan banyak digunakan oleh pengembang Sistem Informasi Geografi. Penelitian yang dilakukan oleh Alvira Pasha sangat bermanfaat khususnya untuk keluarga besar IPB karena dapat membantu seluruh pihak terkait dengan Asrama Putri TPB IPB.
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Karya ilmiah berjudul “Algoritme Segmented Dynamic Time Warping pada Pencarian Audio” yang ditulis oleh Agus Pudjijono membahas mengenai pengembangan proses pencarian audio yang bersifat context based, yaitu pencarian berdasarkan informasi yang ada di dalam lagu tersebut, misalnya input berupa potongan lagu atau potongan nada dari lagu yang akan dicari (input berupa audio).

Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi kelemahan yang ada pada proses pencarian audio menggunakan informasi teks yang berhubungan dengan file audio tersebut. Misalnya, input berupa text mengenai judul lagu, penyanyi, pencipta lagu, ataupun lirik dalam lagu. 

Proses yang dilakukan oleh sistem yaitu menghitung nilai kecocokan vektor amplitudo input terhadap vektor amplitudo pada koleksi file audio yang akan dicari menggunakan metode Segmented Dynamic Time Warping (SDTW). 

Hasil penelitian dibandingkan dengan hasil perhitungan nilai kecocokan jika menggunakan metode DTW (Dynamic Time Warping).

Pengimplementasian penelitian ini akan sangat bermanfaat untuk membantu dalam proses pencarian audio.
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Karya ilmiah berjudul “Sistem Informasi Hasil Penelitian Lp IPB Berbasis Client/Server” yang ditulis oleh Irawan Agustian ini membahas mengenai pembangunan Sistem Informasi Hasil Penelitian (SIHP)  yang berbasis Client/Server. SIHP merupakan suatu sistem yang berfungsi untuk mencatat hasil-hasil penelitian di IPB dan menyediakan informasi tersebut kepada pengguna umum. 

SIHP-CS ini dibangun dengan menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 sebagai bahasa pemrograman, Microsoft SQL Server 7.0 sebagai aplikasi basis data, dan Seagate Crystal Report 7.0 sebagai aplikasi untuk menampilkan laporan. SIHP-CS menekankan pada kemampuan menangani pemakaian sistem lebih dari satu pengguna pada saat bersamaan, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja. 

Sistem ini memiliki beberapa menu yaitu : 

1. Menu Setting SIHP-CS, berfungsi untuk mengatur printer, dan menu untuk keluar dari aplikasi.

2. Menu Entry, berfungsi untuk memasukkan data penelitian.

3. Menu Report, berfungsi untuk mencetak data penelitian berdasarkan kategori tertentu.

4. Menu Jumlah Penelitian, berfungsi untuk menampilkan data penelitian dalam bentuk diagram.

5. Menu Cari, berfungsi untuk melakukan pencarian terhadap data penelitian. 

6. Menu Window, berfungsi untuk mengetahui menu-menu mana saja yang sedang diakses

7. Menu Help, berisi bantuan penggunaan sistem dan informasi mengenai sistem.

Terdapat dua jenis pengguna dalam sistem ini, yaitu DBA (dapat mengakses semua menu yang ada) dan TamuLP (hanya dapat mengakses penyajian dan pencarian informasi).

Dalam sistem ini, penulis membangun sistem pengelolaan data penelitian yang sangat bermanfaat baik untuk pengelola maupun pengguna terkait data penelitian. Dengan adanya sistem SIHP-CS ini, dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja dari pihak pengelola, dan dapat memudahkan pengguna (mahasiswa, dosen, dan sebagainya) dalam melakukan proses pencarian data penelitian.
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Karya ilmiah berjudul Klasifikasi Dokumen Teks Berbahasa Indonesia Menggunakan Minor Component Analysis” yang ditulis oleh Indra Juniawan ini bertujuan untuk mengimplementasikan dan menganalisis kinerja MCA dalam pengklasifikasian dokumen berita digital berbahasa Indonesia sehingga dapat membentuk model pengklasifikasian yang memiliki tingkat akurasi yang baik. 

MCA adalah metode statistika yang digunakan untuk mengambil komponen-komponen minor dari sebuah data/dokumen. 

Proses yang dilakukan dalam penelitian ini dimuali dari pengumpulan data, data contoh yang diambil sebanyak 750 dokumen yang bersumber dari Media Indonesia Online.  Selanjutnya dilakukan proses Temu Kembali Informasi (proses parsing, pembuangan stop word, stemming, serta pembobotan dokumen menggunakan pembobotan tf.idf). Selanjutnya, data yang sudah terkumpul dibagi ke dalam 2 bagian, data latih dan data uji dengan proporsi data latih lebih besar dari data uji. Tahap selanjutnya yaitu melakukan proses pelatihan dengan menggunakan algoritme MCA. Hasil dari proses pelatihan kemudian diklasifikasikan berdasarkan beberapa kategori. Data hasil klasifikasi kemudian diuji tingkat akurasinya. Hasil dari proses secara keseluruhan adalah dokumen uji dapat diklasifikasikan ke dalam kategori tertentu. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan algoritme MCA untuk memperoleh satu komponen minor dari dokumen, hasil tingak akurasi dapat berbeda jika kita mengambil lebih dari satu komponen minor. Dan perlu dilakukan perbandingan tingkat efektifitas dengan algoritme klasifikasi lainnya sehingga dapat membantu dalam pemilihan metode klasifikasi yang baik. 
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Karya ilmiah berjudul “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Udang Windu (Penaeus Monodon) Menggunakan Logika Fuzzy” yang ditulis oleh Darmawan Setyabudi ini bertujuan untuk membantu petani mendiagnosa penyakit udang windu secara cepat dan tepat sehingga penyakit udang windu dapat didiagnosa sedini mungkin sebelum menimbulkan kerugian yang besar. 

Sekilas mengenai udang windu, udang windu (Panaeus monodon) merupakan salah satu jenis udang yang sangat menarik dan menguntungkan untuk dipelihara. Namun udang jenis ini sering terserang penyakit ketika masa inkubasi, sedangkan masa inkubasi cukup pendek sehingga dapat sangat merugikan petani karena bisa mengakibatkan kematian massal.

Untuk mendiagnosa penyakit yang menyerang udang windu, ada 2 metode yang bisa digunakan. Pertama yaitu mendiagnosa dengan diagnosa mikroskopis, yaitu dengan melakukan penelitian di laboratorium dan membutuhkan waktu lama, atau dengan metode PCR (polimer chain reaction) yang cukup cepat tetapi memerlukan biaya yang mahal. Metode lain yaitu mendiagnosa gejala klinis dan metode ini memerlukan keahlian dari seorang pakar. 

Sedangkan metode yang dipilih oleh penulis dalam melakukan penelitian ini yaitu dengan mengadopsi kemampuan seorang pakar dalam mendiagnosa penyakit udang windu melalui gejala klinis yang muncul. 

Dalam proses mendiagnosa, input yang dibutuhkan oleh sistem ini adalah bobot, umur, keadaan lingkungan air tambak, dan perilaku udang. Data lainnya adalah pemeriksaan general per bagian tubuh udang yang dilanjutkan dengan pemeriksaan detail kelainan pada bagian tubuh udang tertentu. Untuk pendeteksian jenis penyakit dilakukan dengan teknik pelacakan ke belakang (backward chainning). Logika fuzzy digunakan untuk mendeteksi tingkat keparahan penyakit udang windu karena dinilai sangat tepat untuk mengadopsi kemampuan pakar dalam hal ini ke dalam sistem pakar yang dibangun. Logika fuzzy yang digunakan adalah metode Mamdani dengan metode defuzifikasi Centroid.  Output yang dihasilkan yaitu berupa hasil diagnosa penyakit udang windu dan dilengkapi dengan penjelasan identias udang, status kelayakan lingkungan, jenis penyakit, informasi penyakit, tingkat keparahan penyakit, dan langkah apa yang harus dilakukan untuk menangani udang yang terserang penyakit dengan tingkat keparahan tertentu. 

Dengan adanya sistem ini, proses diagnosa penyakit yang menyerang udang windu dapat dilakukan dengan cepat dan dapat merepresentasikan kemampuan seorang pakar sehingga hasil output yang diharapkan dapat akurat dan yang paling penting adalah mampu meningkatkan keuntungan bagi para petani. 
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Karya ilmiah berjudul “Sistem Informasi Pemetaan Profil Kriminalitas Berbasis Web (Studi Kasus: Kejahatan Konvensional Kota Bogor)” yang ditulis oleh Riza Muhammad Nurman ini membahas mengenai pembangunan suatu sistem yang dapat membantu pihak kepolisian dalam membandingkan kerawanan kejahatan antar daerah.  Dengan menggunakan sistem ini, diharapkan dapat memudahkan pengguna (kepolisian) untuk menyimpan dan mengolah data serta memperoleh informasi secara tepat dan akurat mengenai banyaknya kejahatan yang terjadi di berbagai tempat dan waktu kejadian yang berbeda-beda sehingga mampu menentukan daerah-daerah yang memiliki tingkat kerawanan kejahatan yang tinggi. 

Metode pengembangan sistem pada penelitian ini menggunakan prototipe Jenis I. Pengembangan prototipe Jenis I digunakan karena masalah yang diambil tidak terstruktur dengan baik serta persyaratan data yang tidak menentu. Menurut McLeod (2001) terdapat dua jenis prototipe. Prototipe Jenis I merupakan suatu model yang akan berkembang menjadi sistem operasional. Prototipe Jenis II merupakan suatu model yang dapat dibuang yang berfungsi sebagai cetak biru bagi sistem operasional. Pendekatan pada prototipe Jenis I hanya mungkin jika peralatan prototyping  memungkinkan prototipe memuat semua elemen penting dari sistem baru. Sedangkan pendekatan prototipe Jenis II dilakukan jika prototipe tersebut hanya dimaksudkan untuk tampilan seperti sistem operasional dan tidak dimaksudkan untuk memuat semua elemen penting.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu mengembangkan suatu sistem informasi yang mampu menampilkan peta (berbasis sistem informasi geogragis (SIG)) serta memetakan jumlah kejahatan yang terjadi di dalam peta tersebut dalam bentuk visualisasi warna yang beragam. Pewarnaan pada masing-masing daerah dikelompokkan dan diambil berdasarkan ciri-ciri tertentu sehingga output  yang dihasilkan diharapkan akan memudahkan pengguna dalam membedakan tingkat kerawanan antara daerah satu dan lainnya. Sistem ini juga mampu menampilkan grafik dan perhitungan jumlah tindak pidana yang terjadi berikut penyelesaiannya berdasarkan bulan dan tahun. Dengan menggunakan tampilan visual peta dan grafik, diharapkan sistem akan membantu memudahkan pihak kepolisian dalam menganalisa tingkat kerawanan setiap kecamatan, kelurahan, jenis kejahatan, pola waktu kejadian pada setiap bulan dan tahunnya, serta mengolah data kriminalitas yang terbaru dan aktual.

Data yang akurat sangat diperlukan dalam pembangunan sistem ini, karena representasi visual yang dirancang tidak akan muncul apabila tidak tersedia data yang akurat dan memadai. Oleh karena itu, dibutuhkan kerjasama yang baik dari pihak kepolisian untuk membantu menyediakan data. 
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Karya ilmiah berjudul “Pengembangan Model Identifikasi Pembicara dengan Probabilitas Neural Network” yang ditulis oleh Mohamad Nono Suhartono ini membahas mengenai proses pengidentifikasian suara untuk mengidentifikasi pembicara. Penelitian ini sangat bermanfaat untuk mengetahui siapa yang berbicara jika kita hanya memiliki suara atau rekaman suara. 

Pengidentifikasian pembicara yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode Probabilistik Neural Network, sedangkan untuk pemrosesan awal menggunakan metode MFCC (Mel Frequency Cepstrum Coefficients). Secara garis besar, proses pengidentifikasian pembicara dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Data suara : Data suara yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelombang suara yang telah di dijitasi dan direkam dari 20 pembicara, yaitu 10 pembicara laki-laki dan 10 pembicara perempuan dengan rentang usia 20-23 tahun dan masing-masing diambil suaranya selama 1 detik dengan sampling rate 
16000 Hz. 

Ekstraksi Ciri : Suara yang telah terkumpul kemudian dilakukan analisis fitur / ekstraksi ciri menggunakan MFCC dan menghasilkan 13 koefisien mel cepstrum untuk masing-masing frame. 

Probabilistik Neural Network : Hasil ekstarksi ciri kemudian menjadi masukan untuk Probabilistik Neural Network. PNN terdiri dari empat layer, yaitu input layer, pattern layer, summation layer, dan decision layer. Pada PNN akan dilakukan perhitungan untuk mencari nilai terbesar dari data yang diujikan untuk mengetahui identitas pemilik suara tersebut. Identifikasi terdiri dari identifikasi tanpa threshold dan identifikasi dengan threshold. Theshold berfungsi untuk meningkatkan keakuratan hasil identifikasi. 
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Karya ilmiah berjudul “Perkiraan Biaya Perangkat Lunak Menggunakan Logika Fuzzy” yang ditulis oleh Denny Setia Mulyadi ini membahas mengenai perbandingan dua metode perkiraan biaya perangkat lunak menggunakan logika fuzzy, yaitu intermediate COCOMO (Cost Constructive Model) dan Fuzzy Intemediate COCOMO. Model Intermediate  COCOMO adalah ekstensi dari versi awal yang menghitung biaya perkiraan perangkat lunak hanya dengan mengunakan ukuran perangkat lunak dan model pengembangan proyek saja.  Proses dalam perkiraan biaya perangkat lunak menggunakan logika fuzzy pada intermediate COCOMO  adalah mendefinisikan fungsi keanggotaan untuk setiap variabel linguistik pada Cost Driver dengan fungsi keanggotaan yang bertipe trapezoid  (Idri et al. 2001).

Perkiraan biaya pembangunan perangkat lunak merupakan poin penting dalam pengembangan perangkat lunak. Perkiraan biaya yang terlalu kecil akan mengakibatkan perangkat lunak yang dihasilkan berkualitas rendah,. Sebaliknya, perkiraan biaya yang terlalu besar akan mengakibatkan pemborosan sumber daya yang digunakan.  Proses evaluasi model perkiraan biaya perangkat lunak adalah membandingkan akurasi dari biaya estimasi dengan biaya aktualnya (Boehm, 1981 dalam Indri et al, 2001).

Data yang dipakai pada penelitian ini adalah NASA Project , yang didapat dari situs http://www.promisedata.org. Data tersebut berasal dari berbagai proyek yang dilakukan NASA dari tahun 1980 – 1990, yang terdiri dari 93 proyek. Data ini terdiri dari 24 atribut, yaitu 15 jenis CD yang bertipe numerik, 7 atribut tentang deskripsi proyek, ukuran perangkat lunak dalam KDSI, dan biaya aktual proyek dalam satuan Man Month (MM). Tiap-tiap CD berikut nilai dan derajat keanggotaannya akan dibuat fungsi keanggotaannya. Fungsi keanggotaan yang digunakan pada penelitian ini berasal dari jurnal Cost Model Using Fuzzy Logic  (Idri at al. 2001). Kemudian kode program untuk fungsi keanggotaan ini dibuat menggunakan MATLAB.

Setelah sistem selesai dibuat, maka dilakukan pengujian terhadap sistem. Pengujian dilakukan dengan melakukan pengecekan terhadap kesalahan syntax ataupun logika pada kode program yang dibuat. Jika sistem sudah teruji barulah dapat memproses data.

Model yang dihasilkan dievaluasi menggunakan MRE (Magnitude of Relative Error ), Mean  MRE (MMRE), Median MRE (MdMRE), Min  MRE, Max  MRE, dan Standar Deviasi MRE (SdMRE). Kinerja model secara umum direpresentasikan dalam nilai MMRE.
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Karya ilmiah berjudul “Pengembangan Model Jaringan Syaraf Tiruan Resilient Backpropagation Untuk Identifikasi Pembicara Dengan Praproses MFCC” yang ditulis oleh Nurhadi Susanto ini membahas mengenai pengidentifikasian pembicara menggunakan pemodelan jaringan syaraf tiruan resilient backpropagation. Resilient backpropagation atau biasa disingkat RPROP adalah salah satu algoritma yang digunakan untuk mempercapat laju pembelajaran pada pelatihan jaringan syaraf tiruan propagasi balik. RPROP melakukan penyesuaian nilai bobot secara langsung berdasarkan informasi dari gradien lokalnya.

Suara manusia dapat digunakan sebagai media untuk mengidentifikasi diri. Dari suara seseorang dapat diambil suatu fitur yang kemudian dimodelkan dan digunakan untuk mengenali seseorang berdasarkan suaranya. Untuk memperoleh fitur / ekstraksi ciri sinyal suara tersebut digunakan metode yang disebut MFCC (Mel Frequency Cepstrum Coefficients). 

Dalam penelitian tersebut, jenis identifikasi yang digunakan adalah closed-set identification dimana suara masukan yang akan dikenali merupakan bagian dari sekumpulan suara pembicara yang telah terdaftar atau diketahui dan kata yang dilatih maupun diujikan telah ditentukan.

Data yang diguanakan dalam penelitian ini adalah 
gelombang suara yang telah didijitasi dan direkam dari 10 pembicara, yaitu masing-masing 5 perempuan dan 5 laki-laki. Setiap suara diambil dalam jangka waktu yang sama dan tanpa pengarahan, maksudnya pembicara dapat menggunakan cara pengucapan, intonasi, dan logat apapun pada saat merekam data. Setiap suara dicuplik dengan sampling rate 16000 Hz dan dikuantitasi  ke dalam representasi 16 bit. Selanjutnya data suara tersebut dilakukan proses pereduksian dan analisis fitur menggunakan MFCC. Hasil dari MFCC dijadikan sebagai data latih pada tahap selanjutnya menggunakan metode resilient backpropagation dengan tipe supervised learning. Pada tahapan akhir yaitu model jaringan syaraf tiruan yang terbentuk dari hasil pelatihan diuji dengan data uji dan kemudian diukur nilai akurasinya. 

Hasil penelitian yang dilakukan yaitu berupa tingkat akurasi kebenaran dari data yang diujikan. Dan berdasarkan hasil penelitian tersebut, model terbaik yang dikembangkan menghasilkan nilai akurasi rata-rata sebesar 92,8%. 
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Karya ilmiah berjudul “Pembangunan Aplikasi SMS dengan Fitur Suara Berformat MP3 Menggunakan JSR 135” yang ditulis oleh Ingrid Masithoh ini membahas mengenai pembangunan aplikasi SMS (short message service) dengan penambahan fitur suara di dalamnyai. Aplikasi ini dapat bermanfaat misalnya dapat mempermudah seorang tunanetra  ataupun yang berpenglihatan kurang dalam menggunakan fasilitas SMS. 

Dalam penelitian ini, penulis membangun aplikasi dengan menggunakan Java 2 Micro Edition (J2ME) dan telepon selular yang mendukung JSR (Java Spesification Request) 135 untuk memainkan fitur suara. Berkas suara yang digunakan berformat MP3 karena hasil kompresi bisa mencapai 1/10 berkas suara berformat WAV. Cara kerja aplikasi ini adalah saat pengguna menekan salah satu tombol pada keypad, maka pada layar akan muncul huruf, angka, atau tanda baca, bersamaan dengan itu juga akan diperdengarkan suara yang melafalkan huruf, angka, atau tanda baca tersebut

JSR 135 atau yang biasa disebut MMAPI (Mobile Media API) adalah API tambahan yang digunakan oleh pengembang untuk memasukkan kemampuan multimedia pada berbagai perangkat elektronik yang mendukung Java (Goyal 2006). Dengan MMAPI kita dapat memainkan berbagai format audio dan video dari jaringan maupun dari Java Archive (JAR); merekam audio, video dan mengambil foto; memainkan berkas MIDI; dan masih banyak lagi. JSR 135 hanyalah satu dari beberapa JSR yang ada.

Dengan menambahkan fitur pada aplikasi sms, konsekuensi yang muncul yaitu waktu pengaksesan aplikasi sms atau tepatnya pada waktu ketik sms tentunya akan bertambah. Dan berdasarkan hasil penelitian ini, waktu kinerja yang dihasilkan adalah 20,46 WPM (Word Per Minute) jika dijalankan dengan menggunakan tambahan fitur suara dan menghasilkan 28, 78 WPM jika dijalankan tanpa menggunakan tambahan fitur suara. Berdasarkan perbandingan nilai tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa sistem ini masih tergolong layak digunakan, dan tidak terlalu mengganggu kecepatan dalam proses pengetikan pesan. 

Judul

Pencarian Nama yang Memuliki Kesamaan Fonetik Menggunakan Metode Kesamaan String

Penulis

Indra Kaliana

Tahun

2002

Link

http://iirc.ipb.ac.id/jspui/handle/123456789/18271
Hasil Ulasan

Karya ilmiah berjudul “Pencarian Nama yang Memuliki Kesamaan Fonetik Menggunakan Metode Kesamaan String” yang ditulis oleh Indra Kaliana ini membahas mengenai penerapan metode kesamaan string pada pencarian nama yang memiliki kesamaan fonetik dan membandingkan dua algoritme kesamaan string yaitu algoritme Uratani-Takeda dan Algoritme Sekuensial.

Arti dari kesamaan fonetik atau kesamaan bunyi yaitu adanya beberapa huruf dalam abjad yang memiliki bunyi pengucapan mirip antar huruf satu dengan huruf lainnya (Primasari, 1999). Misalnya, nama “Joko” dan “Djoko” merupakan dua nama yang memiliki kesamaan fonetik. 

Metode yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari dua tahap. Tahap pertama yaitu membuat kombinasi dua kata yang sama fonetiknya dengan kata masukan (varian). Tahap selanjutnya yaitu pencarian pada teks, katalog atau basis data dari nama menggunakan metode kesamaan string.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data nama yang diambil dari buku petunjuk telepon kota Bogor tahun 2000 sebanyak 4370 buah. Diambil juga data alamat dan nomor telepon dari nama yang bersangkutan. Selanjutnya dibuat prototype program pencarian menggunakan algoritme Uratani-Takeda dan algoritme sekuensial dengan menggunakan data yang telah terkumpul tersebut. 

Analisa hasil penelitian dilakukan dengan menghitung rasio varian yang dihasilkan dari program yang dibuat, kemudian melakukan pengukuran waktu terhadap pencarian pada basis data dan menghitung kebutuhan memory. 

Judul

Sistem Penjadwalan Perkuliahan Menggunakan Algoritma Genetika (Studi Kasus Fakultas Matematika dan IPA IPB)

Penulis

Gibbon Mardame Parsaoran Tamba

Tahun

2004

Link

http://iirc.ipb.ac.id/jspui/handle/123456789/2230
Hasil Ulasan

Karya ilmiah berjudul “Sistem Penjadwalan Perkuliahan Menggunakan Algoritma Genetika (Studi Kasus Fakultas Matematika dan IPA IPB)” yang ditulis oleh Gibbon Mardame Parsaoran Tamba ini mengulas permasalahan yang sering terjadi pada penjadwalan perkuliahan menerapkan algoritma genetika pada sistem penjadwalan perkuliahan. Masalah penjadwalan merupakan salah satu masalah yang muncul dari sistem manajem yang kurang baik. Persyaratan-persyaratan lain yang ada membuat proses penjadwalan menjadi semakin rumit. 

Dalam penelitian ini, studi kasus yang diambil yaitu pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Institut Pertanian Bogor (IPB) semester ganjil tahun ajaran 2002/2003. Percobaan dilakukan dalam 3 tahapan, yaitu pengujian pengaruh perubahan nilai dari parameter operator logika (crossover, mutasi dan propagasi) dengan metode evolusi 3-tournament based selection, selanjutnya dilakukan pengujian pengaruh perbedaan hasil penjadwalan pada jumlah dan iterasi populasi, dan pengujian perbedaan metode inisialisasi terhadap hasil dan durasi proses penjadwalan perkuliahan. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa jumlah kromosom dalam satu populasi yang akan diproses dengan menggunakan GA, mempengaruhi dalam mendapatkan hasil penjadwalan tercepat dan optimal. Hal ini disebabkan pada jumlah populasi yang semakin besar, keragaman dalam satu populasi bertambah besar dalam mencapai solusi optimum 

